BAB IV
KESIMPULAN & SARAN

A. KESIMPULAN

Penerapan gesture dan imajinasi berhasil menyoroti kontradiksi batin Sonia,
sebagaimana tercermin dari respons penonton pada sesi diskusi terbuka setelah
pertunjukan. Melalui proses pemeranan tokoh Sonia Semyonovna dalam naskah
adaptasi Crime and Punishment, penulis menemukan bahwa teknik Michael
Chekhov, khususnya Psychological Gesture dan Imaginary Body, sangat efektif
dalam membantu pemeranan multiperan. Teknik ini memungkinkan aktor untuk
berpindah antar karakter Sonia, Alyona, Lizaveta, dan Pulcheria secara halus

namun tetap memiliki ciri khas emosional dan fisik yang berbeda.

Penerapan gestur juga ditemukan bukan hanya sebagai alat ekspresi, tetapi
sebagai simbol energi spiritual yang merepresentasikan kedalaman batin tokoh,
terutama Sonia. Pemeranan ini menunjukkan bahwa emosi dan karakter dapat
dibentuk melalui imajinasi dan kerja tubuh, tanpa bergantung pada pengalaman
pribadi aktor. Selain itu, temuan penting lainnya adalah peran Sonia dalam naskah
ini menjadi pusat moral sekaligus wadah persepsi psikologis tokoh utama,
Raskolnikov. Hal ini memperkuat potensi satu tubuh aktor untuk menjadi medium
informasi emosi tokoh lain. Latihan mandiri yang dilakukan secara konsisten juga
menjadi ruang efektif dalam mengembangkan kesadaran tubuh, kepekaan

imajinasi, dan pembentukan karakter secara menyeluruh.
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B. SARAN

Disarankan untuk menggali lebih dalam teknik pemeranan berbasis
imajinasi seperti Chekhov’s Technique, yang dapat menjadi alternatif dari
pendekatan psikologis. Teknik ini memberi ruang bagi aktor untuk menciptakan
karakter melalui gestur simbolik dan imajinasi tubuh, bukan hanya dari pengalaman
emosional pribadi. Oleh karena itu, penelitian sebaiknya tidak hanya fokus pada
hasil akhir pementasan, tetapi juga pada proses latihan, bagaimana aktor
membangun relasi dengan tubuhnya, serta bagaimana kerja imajinasi diolah
menjadi alat ekspresi. Selain itu, penting juga untuk memahami terlebih dalam
naskah-naskah yang adaptif dan memungkinkan eksperimen pemeranan, agar

penciptaan karakter tidak terjebak dalam bentuk yang kaku.

Bagi aktor, terutama yang sedang atau akan memerankan lebih dari satu
tokoh, penting untuk melatih kepekaan tubuh dan imajinasi secara rutin. Latihan
seperti Psychological Gesture dan Imaginary Body terbukti membantu membangun
karakter yang kuat dan berbeda tanpa harus selalu menggali pengalaman emosional
pribadi. Gunakan latihan di ruang pribadi. Jangan ragu untuk mengulang gestur atau
postur sampai tubuh menyimpan memori karakter secara alami. Dalam pemeranan
multiperan, penting untuk memahami emosi dan energi masing-masing tokoh

secara terpisah sebelum menyatukannya dalam satu alur pementasan.
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